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Abstrak 

Dalam bidang bisnis, persaingan adalah aspek kritis yang membutuhkan 

pertimbangan yang hati-hati. Mengembangkan strategi yang secara efektif 

menangani persaingan sangat penting bagi bisnis untuk unggul di pasar 

tersebut. Di antara strategi yang dikenal, Blue Ocean Strategy (BOS) dan Strategy 

Red Ocean (ROS) sangat dipertimbangkan. Strategi Blue Ocean berfokus pada 

menciptakan ruang pasar baru yang mengurangi signifikansi persaingan bisnis. 

Sebaliknya, Strategi Laut Merah berfokus pada mengatasi persaingan yang 

intens di pasar. Dalam diskusi ini, kami akan menyelidiki kedua Strategi Lautan 

Biru dan Strategi Laut Merah, menyoroti aplikasi mereka dalam mengelola 

persaingan. Ulasan kami juga akan menekankan potensi strategi ini untuk 

meningkatkan daya saing bisnis dan posisi pasar. Ulasan kami juga menyoroti 

bagaimana strategi tersebut dapat meningkatkan kekuatan bisnis di pasar. 

 

Kata kunci : Persaingan; Blue Ocean Strategy (BOS); Red Ocean Strategy (ROS) 

 

Abstract 

In the realm of business, competition is a critical aspect that requires careful 

consideration. Developing strategies that effectively address competition is essential for 

businesses to excel in such markets. Among the commonly known strategies, the Blue 

Ocean Strategy (BOS) and the Red Ocean Strategy (ROS) are highly regarded. The Blue 

Ocean Strategy focuses on creating new market spaces that reduce the significance of 

business competition. In contrast, the Red Ocean Strategy is centered on addressing 

intense competition in the market. In this discussion, we will delve into both the Blue 

Ocean Strategy and the Red Ocean Strategy, highlighting their applications in managing 

competition. Our reviews will also underscore the potential of these strategies to enhance 

business competitiveness and market positioning. Our reviews also highlight how such 

strategies can boost business strength in the market.  
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1. Pendahuluan 

Sejak zaman dahulu, manusia saling bersaing secara langsung untuk mencari 

sesuatu yang menjanjikan. Memang persaingan seolah sudah menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia. Dalam dunia self-branding, 

kebanyakan orang fokus pada strategi untuk mengungguli dan mengalahkan 

pesaingnya. Faktanya, dalam masyarakat saat ini, pemikiran seperti perang, 

mengalahkan lawan dan bersaing secara langsung tidak akan menghasilkan apa-

apa selain menyebabkan “samudera merah” berdarah dan konflik kompetitif 

yang merusak. Terlalu banyak korban yang berjatuhan dan mengeluarkan 

banyak darah. Kondisi ini kita sebut Red Ocean (Lautan Merah penuh darah). Di 

era persaingan yang semakin ketat dan ketat ini, ketepatan strategis menjadi kata 

kunci yang perlu dipahami dan dikuasai sepenuhnya. Ironisnya, perubahan 

terjadi begitu cepat akibat globalisasi informasi dan konsolidasi jaringan 

komunikasi sehingga kecepatan dan fleksibilitas dalam menyaring informasi 

penting juga menjadi hal yang penting menentukan siapa yang akan 

memenangkan kompetisi. Persaingan yang begitu ketat hingga lautan berwarna 

merah darah akibat saling membantai di arena yang seolah semakin menyempit 

dengan terus hadirnya pesaing-pesaing baru. Samudra biru  tanpa pesaing, citra 

ideal bagi setiap bisnis. 

 

Ketidakpuasan terhadap pendekatan perang dan persainganlah yang 

memotivasi Profesor. W. Chan Kim dan rekannya mencari pendekatan baru. 

Kerja sama antara kebijakan Timur dan disiplin rasional Barat telah melahirkan 

pendekatan strategis baru, yaitu Strategi Samudra Biru (Blue Ocean Strategy), 

yang intisarinya adalah: Bagaimana kita mampu menjelajahi samudra biru ( 

istilah yang berarti meninggalkan arena persaingan berdarah / aku juga / Red 

Ocean) mengekspresikan keunikan yang tidak dimiliki orang lain . Dengan 

memindahkan habitatnya ke Blue Ocean, persaingan tidak lagi menjadi 

persoalan. Gaya hidup, cara berpikir dan bertindak Anda juga akan berbeda 

dengan saat Anda berada di Laut Merah. Persaingan dalam dunia bisnis menjadi 

semakin ketat dari waktu ke waktu. Hal ini membuat manajemen setiap 

perusahaan atau UMKM (usaha mikro, kecil dan menengah) berupaya keras 

untuk menjaga kelangsungan dan pertumbuhan usaha, keuntungan dan 

profitabilitas. memperkuat posisinya untuk menghadapi lawan di area sekitar. 

Oleh karena itu, penting untuk memiliki strategi yang siap dan dapat 

melaksanakannya secara efektif. Kegiatan seperti pengembangan produk, 

diferensiasi produk, branding, penetapan harga adalah beberapa kegiatan utama 

yang dapat digunakan suatu perusahaan untuk mencapai tujuannya dalam 

menjalankan segala kegiatan yang berkaitan dengan arus barang dan jasa, baik 
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produsen maupun produsen. hingga konsumen akhir (Sahetapy, 2013). Menurut 

Ningrum et al., (2019), banyak perusahaan yang telah menerapkan langkah awal 

Blue Ocean Strategy (BOS). Blue  Ocean Strategy (BOS) atau Blue Ocean Strategy 

merupakan strategi yang memungkinkan perusahaan untuk melepaskan diri 

dari samudra merah atau yang biasa dikenal dengan Red Ocean, perusahaan 

yang berdaya saing tinggi dengan menciptakan perbaikan-perbaikan baru. atau 

menciptakan ruang pasar tanpa pesaing, tanpa persaingan yang ketat karena 

kamilah pionirnya. 

 

2. Metodologi 

Penulisan karya ini menggunakan metode penulisan Literature Review. 

Literature review merupakan suatu kajian ilmiah yang berfokus pada topik 

tertentu serta memberikan gambaran dan perkembangan dari topik tersebut. 

Literature Review digambarkan sebagai suatu metode yang melibatkan 

pencarian, penyaringan, dan pemanfaatan buku, artikel ilmiah, halaman web, 

dan lain lain yang digunakan untuk memecahkan masalah yang saat ini dihadapi 

dalam penelitian. Literature view juga memungkinkan seorang peneliti 

melakukan identifikasi terkait metode ataupun teori melakukan pengembangn 

serta identifikasi kesenjangan anatara relevansi di lapangan dengan teori yang 

ada dalam suatu penelitian (Rowley & Slack, 2004; Bettany-Saltykov, 2012). 

Penulisan Literature Review ini dilaksanakan melalui tahapan kolekting artikel 

yang dilanjut proses seleksi serta evaluasi dari literatur yang ada dilanjutkan 

membuat struktur garis besar dari sumber literatur yang ada dan tahapan 

terakhir yaitu dengan menyusun literatur yang ada. Dalam menyelesaikan 

penulisan ini, penulis mengumpulkan artikel jurnal melalui database Google 

Scholar. Kata kunci yang diterapkan adalah penerapan Blue Ocean Strategy dan 

Red Ocean Strategy yang diterbitkan dari 2019 hingga 2023. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Red Ocean dan Blue Ocean Strategy  

 Kotler (1993) mengatakan salah satu strategi pemasaran adalah selain 

pembedaan produk fisiknya, perusahaan dapat juga membedakan dari dalam 

pelayanannya. Jika produk fisik tidak dapat dengan mudah dibedakan, kunci 

sukses pemasaran dalam menghadapi persaingan sering terletak pada tambahan 

pelayanan dan mutu.  

Namun ada sedikit perbedaan dengan strategi pemasaran pada 

umumnya yang harus mempertajam persaingan dengan perusahaan lainnya, W. 

Chan Kim dan Renee Mauborgne punya caranya sendiri. Menarik apa yang 

ditawarkan oleh W. Chan Kim dan Renee Mauborgne (2009) dalam bukunya 

Blue Ocean Strategy atau Strategi Samudra Biru. Dalam bukunya tersebut 
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mereka memberikan contoh hasil survey dimana perusahanperusahaan besar 

dan survive adalah yang berhasil mengembangkan strategi Blue Ocean Strategy 

(samudera biru) dan meninggalkan Red Ocean (samudera merah) yang mana 

perusahaan tersebut tidak lagi mempertajam persaingan dengan perusahaan 

lainnya, melainkan dengan kata lain persaingan yang tajam sudah tidak sesuai 

lagi.  

Menurut kedua penulis buku tersebut, untuk konteks saat ini samudera 

merah, perusahaan bersaing cukup tajam satu-sama lain, sudah tidak relevan 

lagi. Justru persaingan yang tajam antar perusahaan akan melahirkan 

ketidaknyamanan para pelaku itu sendiri di pasaran. Kim dan Mauborgne (2009) 

mengilustrasikan sebuah pertempuran dengan persaingan yang menyebabkan 

berdarah-darah karena berusaha mengungguli satu dengan lainnya. Padahal, 

perusahaan seharusnya bisa memenangi persaingan dengan mengembangkan 

samudera biru atau membuka pasar yang baru tanpa harus melakukan 

persaingan tajam dengan perusahaan lainnya.  

Memang diakui cara pandang Blue Ocean Strategy miliknya Kim dan 

Mauborgne (2009) ini sangat berbeda dibandingkan dengan cara pandang 

tentang strategi persaingan yang bertujuan unggul dan mengalahkan pesaing 

yang selama ini kita kenal. Ini tentu saja memberikan perspektif baru bagi para 

pelaku bisnis. Yang menarik juga Kim dan Mauborgne (2009) memberikan 

contoh tidak hanya perusahaan yang bergerak dalam bidang tertentu saja yang 

berhasil menerapkan Blue Ocean Strategi namun juga dalam berbagai industri 

yang lainnya. Termasuk juga bisnis yang bergerak diluar produksi barang, 

produksi jasa bisa relevan.  

Sebelum melangkah lebih jauh, akan lebih baik jika kita pahami dulu 

pengertian konsumen yang disampaikan oleh Kim dan Mauborgne (2009) 

sebelum menerapkan serangkaian strategi BOS. Penentuan konsumen dan calon 

konsumen mana yang akan dikelola oleh lembaga atau perusahaan itu sangat 

penting, karena menentukan juga utilitas apa yang harus dikembangkan nanti. 

Selanjutnya, menurut Kim dan Mauborgne (2009) agar perusahaan bisa 

mencapainya, perusahaan harus dapat melampaui permintaan yang sudah ada. 

Perusahaan harus menentang praktik dua strategi konvensional. Pertalmal, 

berfokus paldal konsumen yalng aldal daln kedual, mempertaljalm segmentalsi yalng 

justru berisiko menciptalkaln palsalr salsalraln yalng terlallu kecil. Untuk mencalpali 

salmudral biru perusalhalaln halrus dalpalt merubalh konsumen potensiall (non-

konsumen) menjaldi konsumen perusalhalaln.  

Menurut Kim daln Maluborgne (2009) aldal empalt tingkaltaln konsumen daln 

konsumen potensiall balgi sebualh perusalhalaln, yalitu konsumen palsalr sekalralng, 

non-konsumen tingkalt pertalmal (konsumen yalng menggunalkaln produk 

perusalhalaln untuk sementalral salmbil mencalri penggalntinyal), non-konsumen 
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tingkalt kedual (oralng yalng tidalk menggunalkaln produk perusalhalaln kalrenal 

meralsal produk perusalhalaln tidalk efektif altalu dilualr jalngkalualn merekal), daln 

non-konsumen tingkalt ketigal yalitu konsumen yalng dialnggalp perusalhalaln 

sebalgali palsalr untuk industri lalin.  

Kim daln Maluborgne menjelalskaln dallalm pendalhulualn kalryalnyal (Blue 

Ocealn Straltegy) menjelalskaln balhwal straltegi salmudral biru aldallalh konsep 

perencalnalaln untuk menalntalng perusalhalaln algalr kelualr dalri salmudral meralh 

yalng identiknyal dengaln persalingaln yalng sengit. Straltegi salmudral biru 

mengaljalk untuk kelualr dalri zonal Red Ocealn dengaln menciptalkaln rualng palsalr 

balru yalng di dallalmnyal belum aldal pesaling, menjaldikaln kaltal kompetisi tidalk 

relevaln lalgi. Jikal salmudral meralh bergelut dallalm sebualh persalingaln, malkal 

tujualn salmudral biru sendiri aldallalh fokus paldal mewujudkaln permintalaln daln 

sebisal mungkin menjaluhkaln diri dalri persalingaln (Kim & Maluborgne, 2014). Hall 

ini sesuali dengaln slogaln “Jalngaln berfokus paldal pesaling, alkaln tetalpi bualt 

merekal menjaldi tidalk relevaln”, Kim daln Maluborgne ingin menyalmpalikaln lewalt 

Red Ocealn daln Blue Ocealn straltegy untuk bisal menciptalkaln terobosaln balru 

lewalt inovalsi.   

Red Ocealn merupalkaln kondisi dimalnal terdalpalt dual altalu lebih industri, 

orgalnisalsi altalu lembalgal yalng salling merebut palsalr yalng salmal. Kondisi yalng 

menghalruskaln untuk memperebutkaln pelalnggaln, semalkin balnyalk pesaling 

dallalm pertalrungaln tersebut malkal semalkin ketalt persalingaln nyal. Hall ini yalng 

membualt pesaling halrus memilih sallalh saltu dalri dual lalngkalh, yalitu: melalkukaln 

diferensialsi produk altalu menekaln bialyal produksi serendalh mungkin (Lukmaln, 

2012). Kompetisi dallalm red ocealn palsti tidalk alkaln aldal halbisnyal dengaln pesaling 

yalng terus berdaltalngaln. Blue Ocealn merupalkaln calral yalng tepalt untuk 

menghentikaln salling berkompetisi dallalm memperebutkaln hall yalng salmal. 

Straltegi Blue Ocealn yalng menghalruskaln untuk dalpalt menciptalkaln rualng palsalr 

balru dengaln inovalsi balru algalr kompetisi alntalr pesaling tidalk relevaln lalgi daln 

pelalnggaln halnyal milik kital. Straltegi salmudral biru fokus paldal upalyal untuk 

mendaltalngkaln altalu menghalsilkaln produk altalu fitur produk yalng selalmal ini 

belum aldal balhkaln belum disaldalri oleh pesaling. Contoh sederhalnalnyal aldallalh 

inovaltif dalri lalyalnaln Gojek yalng menciptalkaln nilali kealmalnaln, kenyalmalnaln, 

pelalyalnaln yalng tergolong balik, sertal salngalt memudalhkaln. Straltegi Salmudral 

biru paldal dalsalrnyal berfokus paldal mewujudkaln permintalaln daln menjaluh dalri 

kaltal kompetisi daln persalingaln, malksudnyal aldallalh selallu untuk menjaldi yalng 

pertalmal dallalm hall berinovalsi, dengaln menciptalkaln sualtu nilali daln keunikaln 

yalng belum dimiliki pesaling, nalmun jugal merupalkaln Malrket Shalre yalng bisal 

menguntungkaln. Di eral digitallisalsi, straltegi salmudral biru aldal sebalgialn oralng 

mengalrtikaln altalu memalhalminyal dengaln disrupsi palsalr daln ekosistem. 

Fenomenal dimalnal sebualh inovalsi yalng dalpalt mengubalh palsalr altalu sektor yalng 
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aldal dengaln memperkenallkaln kesederhalnalaln, kenyalmalnaln, alksesibilitals daln 

keterjalngkalualn (Lalsmalwaln, 2019, hlm. 57). Disrutive innovaltion bukalnlalh 

teknologi terobosaln yalng membualt produk menjaldi lebih balik, nalmun 

balgalimalnal inovalsi tersebut dalpalt menghalsilkaln produk daln lalyalnaln lebih 

mudalh dialkses daln terjalngkalu, sehinggal membualt merek tersedial untuk 

populalsi yalng jaluh lebih besalr.  

Blue Ocealn Straltegy menciptalkaln industri yalng tidalk eksis untuk salalt ini 

the unknown malrket spalce, menjaldikaln kompetisi tidalk relevaln, menciptalkaln 

sendiri baltalsaln daln rule of the galme balru, memecalhkaln pertukalraln nilali bialyal 

(vallue-cost tralde-off), memaldukaln seluruh sistem alktivitals perusalhalaln dallalm 

mengejalr diferensialsi daln bialyal rendalh daln inovaltif nilali = nilali inovaltif.  

Red Ocealn Straltegy malsuk ke dallalm industri yalng sudalh eksis salalt ini the 

known malrket spalce, bersaling memenalngi kompetisi, mengeksploitalsi permintalaln 

yalng aldal, memilih alntalral nilali-bialyal (vallue cost tralde-off), memaldukaln seluruh 

sistem alktivitals perusalhalaln dengaln pilihaln straltegis alntalral diferensialsi altalu 

bialyal rendalh daln menciptalkaln altalu menalmbalhkaln nilali = nilali talmbalhaln. 

Hall utalmal yalng halrus ditentukaln sebelum melalkukaln ralngkalialn straltegi 

salmudral biru aldallalh penentualn konsumen. Kim daln Maluborgne (2014) 

menjelalskaln balhwal penting untuk menentukaln konsumen daln callon konsumen 

malnal yalng alkaln dikelolal oleh perusalhalaln kalrenal menentukaln utilitals alpal yalng 

halrus dikembalngkaln nalnti. Setelalh selesali menentukaln salsalraln konsumen, 

kemudialn menentukaln calral balgalimalnal perusalhalaln halrus dalpalt melalmpalui 

permintalaln yalng sudalh aldal dallalm palsalr. (Utalmal, 2008) Perusalhalaln yalng ingin 

menghilalngkaln pesaling halrus menentalng daln kelualr dalri dual pralktek straltegi 

konvensionall, yalitu yalng berfokus paldal konsumen yalng aldal daln malsih 

mempertaljalm segmentalsi yalng menimbulkaln resiko menciptalkaln palsalr salsalraln 

yalng terlallu kecil. Hall yalng halrus dilalkukaln perusalhalaln untuk mencalpali 

salmudral biru aldallalh halrus dalpalt merubalh konsumen potensiall (non konsumen) 

menjaldi konsumen perusalhalaln. Kim daln Maluborgne (2014) dallalm membalgikaln 

konsumen kepaldal empalt tingkaltaln. (1) konsumen palsalr sekalralng. (2) non 

konsumen tingkalt pertalmal, konsumen yalng menggunalkaln produk perusalhalaln 

untuk sementalral saljal, sembalri mencalri perusalhalaln lalinnyal sebalgali penggalnti. 

(3) non konsumen tingkalt kedual, yalitu konsumen yalng tidalk menggunalkaln 

produk perusalhalaln tersebut kalrenal merek produk tersebut belum efektif altalu 

malsih di lualr jalngkalualn merekal. (4) non konsumen tingkalt ketigal, konsumen 

yalng dialnggalp perusalhalaln sebalgali palsalr untuk industri lalin. 

  

Blue Ocealn Straltegy 

         Blue Ocealn Straltegy merupalkaln sallalh saltu temal penting dallalm walcalnal 

malnaljemen straltegi limal talhun belalkalngaln. Digalgals oleh profesor alsall Koreal, 



 
 

 
 
 

 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 4 No 9 Tahun 2024 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Chaln Kim daln rekalnnyal dalri Peralncis Renee Maluborgne, temal ini hendalk 

mengaljalrkaln kepaldal kital tentalng balgalimalnal memenalngkaln kompetisi bisnis 

yalng kialn dinalmik. Blue Ocealn Straltegy paldal dalsalrnyal merupalkaln sebualh 

sialsalt untuk menalklukaln pesaling melallui talwalraln fitur produk yalng inovaltif, 

daln selalmal ini dialbalikaln oleh palral pesaling. Fitur produk ini bialsalnyal jugal 

berbedal secalral raldikall dengaln yalng selalmal ini sudalh aldal di palsalr. Dengaln calral 

seperti dialtals, Blue Ocealn mendorong pelalkunyal untuk memalsuki sebualh alreal 

palsalr balru yalng potensiall, daln yalng selalmal ini “dilupalkaln” oleh palral pesaling. 

Hall ini tentu berbedal dengaln red ocealn, dimalnal semual kompetitor memberikaln 

talwalraln fitur produk yalng seralgalm, salmal, daln semual salling memperebutkaln 

palsalr yalng jugal salmal. Sehinggal yalng terjaldi aldallalh pertalrungaln yalng berdalralh-

dalralh, lalntalraln alrenal persalingaln diperebutkaln oleh palral pemalin yalng 

menalwalrkaln keseralgalmaln produk daln pendekaltaln. 

Pengertialn Blue Ocealn Straltegy menurut W. Chaln Kim daln Renee 

Maluborgne: “Balgalimalnal membualt rualng palsalr yalng belum terjelaljalhi, yalng 

bisal menciptalkaln permintalaln daln memberikaln pelualng pertumbuhaln yalng 

salngalt menguntungkaln”. Intinyal, “balgalimalnal bersaling dengaln talngkals dallalm 

kompetisi; balgalimalnal secalral cerdik membalcal persalingaln, menyusun straltegi daln 

keralngkal kerjal yalng sistemaltis gunal menciptalkaln blue ocealn”. Definisi yalng 

dikemukalkaln dialtals menjelalskaln balhwal straltegi blue ocealn bukaln straltegi 

untuk memenalngkaln persalingaln alkaln tetalpi straltegi untuk kelualr dalri dunial 

persalingaln dengaln menciptalkaln rualng palsalr yalng balru daln membualt pesaling 

daln kompetisi menjaldi tidalk relevaln. 

Selalin blue ocealn aldal istilalh red ocealn yalng menjaldi keballikaln dalri blue 

ocealn. Kebalnyalkaln blue ocealn diciptalkaln dalri dallalm red ocealn dengaln calral 

memperluals baltalsaln-baltalsaln industri yalng sudalh aldal. Kim daln Maluborgne 

membedalkaln medaln persalingaln menjaldi red ocealn daln blue ocealn. Kondisi 

tersebut aldallalh medaln persalingaln yalng dimalsuki palral pebisnis yalng memiliki 

kesalmalaln kalralkteristik daln fitur dallalm usalhal merekal memenalngi persalingaln. 

Menurut kedual penulis, red ocealn aldallalh medaln yalng berdalralh kalrenal untuk 

bisal menyallip pesaling, setialp produsen alkaln berusalhal jor-joraln halrgal, 

memberikaln fitur-fitur talmbalhaln yalng sebetulnyal tidalk terlallu dibutuhkaln 

konsumen, daln lalin-lalin straltegi kontral-produktif yalng mallalh memperbesalr cost 

dallalm berbisnis talnpal malmpu memalksimallkaln output berupal growth, 

revenues, daln profit. 

Kim daln Maluborgne tidalk menalfikaln red ocealn sebalgali falktal dominaln 

dallalm dunial bisnis. Halnyal saljal, untuk lebih bisal meralih lalbal daln kesempaltaln 

pertumbuhaln yalng balru, sebualh bisnis altalu perusalhalaln perlu pulal membualt 

blue ocealn, yalng dialrtikaln sebalgali medaln bisnis balru yalng bisal diciptalkaln 

sebualh perusalhalaln melallui alpal yalng disebut vallue innovaltion. Sedalngkaln blue 
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ocealn dialrtikaln sebalgali medaln bisnis balru yalng bisal diciptalkaln sebualh 

perusalhalaln melallui alpal yalng disebut vallue innovaltion. Straltegi Blue Ocealn 

aldallalh straltegi yalng digunalkaln untuk memenalngkaln persalingaln yalng semalkin 

ketalt dengaln membentuk sualtu produk inovaltif sehinggal malmpu memalsuki 

palsalr yalng dilupalkaln oleh pesaling. Berbedal dengaln straltegi Red Ocealn dimalnal 

semual kompetitor menalwalrkaln produk yalng seralgalm hinggal sering 

menghalsilkaln pertalrungaln yalng berdalralh-dalralh.    

Blue Ocealn Straltegy dalpalt dikaltalkaln merupalkaln sallalh saltu sialsalt yalng 

balralngkalli mesti dilalkukaln malnalkallal sebualh perusalhalaln hendalk terus 

memenalngkaln kompetisi bisis yalng kialn kerals. Sebalb dengaln inilalh, Perusalhalaln 

kemudialn bisal terus menciptalkaln produk inovaltif yalng alkaln digemalri palral 

pelalnggalnnyal. Dengaln calral ini pulal, palral pelalnggaln alkaln senalntialsal bisal jaltuh 

halti dengaln beralgalm produk 50 yalng ditalwalrkaln; daln kemudialn secalral serentalk 

berseru “We love your products full !” 

Kalrenal itu, supalyal malmpu mengalrungi salmudral perubalhaln dengaln 

selalmalt, sebualh perusalhalaln halrus mengaldopsi pendekaltaln malnaljemen yalng 

disebut chalnge malnalgement. Chalnge malnalgement aldallalh sebualh pendekaltaln 

yalng alntisipaltif, bukaln realktif, terhaldalp kondisi daln situalsi bisnis. Resep 

sukses di malsal kini belum tentu almpuh di malsal depaln, sehinggal perusalhalaln 

dituntut untuk terus mengguncalng staltus quo-nyal sendiri melallui berbalgali 

kejutaln daln inovalsi demi bisal bertalhaln daln, kallalu perlu, menjaldi yalng terdepaln. 

Pendekaltaln chalnge malnalgement sudalh dengaln balik dijelalskaln oleh Rhenalld 

Kalsalli (2005) dallalm bukunyal Chalnge di malnal ial jugal memalpalrkaln beberalpal 

teori balru, seperti teori force-field Kurt Lewin, yalng dallalm perkembalngalnnyal 

jugal mempengalruhi lalhirnyal pendekaltaln malnaljemen postmodern alpprecialtive 

inquiry (Cooperrider, 1986). Talpi buku balru Kalsalli tidalk memalsukkaln straltegi 

bisnis orisinil yalng menalrik dalri W Chaln Kim daln Rene Maluborgne bernalmal 

blue ocealn straltegy. 

Moto utalmal dalri blue ocealn straltegy dallalm menghaldalpi persalingaln 

bisnis aldallalh “Jalngaln bersaling dengaln palral pesaling, talpi jaldikaln kompetisi itu 

sendiri tidalk relevaln”. Jikal sebualh perusalhalaln berhalsil menciptalkaln blue ocealn, 

malkal ial palsti alkaln tumbuh pesalt kalrenal halnyal ial sendirilalh yalng bermalin dallalm 

palsalr balru itu talnpal kehaldiraln pesaling. Kaltal kompetisi menjaldi salmal sekalli 

tidalk relevaln. 

· Kunci Utalmal Blue Ocealn Straltegy 

Dallalm Blue Ocealn Straltegy falktor-falktor yalng berkalitaln dengaln upalyal 

untuk memenalngkaln kompetisi tidalk lalgi menjaldi paltokaln. Seballiknyal, Blue 

Ocealn Straltegy memiliki sualtu logikal straltegis yalng menjaldi kunci utalmalnyal, 

yalng disebut sebalgali inovalsi nilali. Inovalsi nilali memiliki malknal lebih dalri 

sekedalr inovalsi. Konsep ini berbicalral mengenali balgalimalnal menciptalkaln 
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diferensialsi daln bialyal rendalh di salalt bersalmalaln. Hall ini dalpalt dilalkukaln dengaln 

mengaldopsi keralngkal kerjal 4 lalngkalh dalri Blue Ocealn Straltegy yalkni 

menghilalngkaln daln menguralngi falktor-falktor yalng menjaldi titik persalingaln 

dallalm industri dengaln tujualn utalmal aldallalh penghemaltaln bialyal. Kemudialn 

menalmbalhkaln daln meningkaltkaln elemen-elemen yalng belum ditalwalrkaln 

industri, dengaln tujualn meralih diferensialsi yalng paldal alkhirnyal berujung paldal 

peningkaltaln nilali pembeli. Tidalk mudalh memalng dallalm menciptalkaln inovalsi 

nilali. Konsep ini halnyal alkaln berhalsil ketikal perusalhalaln berhalsil memaldukaln 

inovalsi dengaln utilitals (kegunalaln), halrgal, daln posisi bialyal.   

·  Ciri Utalmal Blue Ocealn Straltegy 

         Dallalm menciptalkaln Blue Ocealn Straltegy, aldal tigal ciri utalmal Blue Ocealn 

Straltegy yalng halrus dipegalng, yalkni fokus, geralk menjaluh (divergensi), daln 

motto utalmal. 

Fokus, berbicalral mengenali titik-titik penting yalng menjaldi pusalt 

perhaltialn. Perusalhalaln tidalk dalpalt menyebalrkaln usalhalnyal ke semual falktor 

dallalm alrenal bisnis. Profil straltegis perusalhalaln halrus bisal dengaln jelals 

menunjukkaln di malnal letalk fokus usalhalnyal. Divergensi altalu bergeralk 

menjaluh, yalkni menjaluh dalri pemalin-pemalin lalin. Hall ini bisal dilalkukaln 

sebalgali sualtu halsil dalri mencalri daln melihalt allternaltif daln bukaln membalnding-

balndingkaln diri dengaln pesaling. Tujualnnyal jelals, yalkni kelualr dalri 

“permalinaln” daln menciptalkaln “malinaln” yalng balru. Motto yalng memikalt, jugal 

menjaldi sallalh saltu dalyal talrik utalmal balgi konsumen. Nalmun demikialn sebualh 

motto yalng balik tidalk halnyal halrus malmpu menyalmpalikaln pesaln secalral jelals 

daln menalrik talpi jugal mengiklalnkaln penalwalraln secalral jujur. Kalrenal jikal tidalk 

demikialn, perusalhalaln tersebut alkaln kehilalngaln kepercalyalaln daln minalt dalri 

konsumennyal. Ketigal ciri di altalslalh yalng kemudialn melebur, membentuk sualtu 

kuallitals yalng salling melengkalpi dallalm Blue Ocealn Straltegy. Talnpal kuallitals-

kuallitals ini, straltegi perusalhalaln alkaln kalbur, tidalk khals, sulit dikomunikalsikaln, 

daln memiliki struktur bialyal yalng tinggi. 

Straltegi Blue Ocealn memiliki enalm prinsip dalsalr yalng terbalgi menjaldi 

prinsip formulalsi daln implementalsi (eksekusi). Prinsip Formulalsi Straltegi 

aldallalh dengaln merubalh baltals malrket, menciptalkaln malrket spalce balru 

(memudalhkaln pencalrialn), fokus paldal “big picture” (plalnning), menjalngkalu di 

lualr malrket demalnd yalng aldal (pengembalngaln) daln straltegic sequence yalng 

benalr (pembentukaln business model) sedalngkaln Prinsip Eksekusi aldallalh 

dengaln mengaltalsi halmbaltaln di dallalm orgalnisalsi daln menyaltukaln eksekusi 

dallalm straltegi. 

Straltegi Salmudral Biru (Blue Ocealn Straltegy) 

Straltegi salmudral biru jugal menyedialkaln keralngkal kerjal daln allalt alnallisis 

yalng memungkinkaln perusalhalaln untuk menciptalkaln daln menalngkalp salmudral 
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biru dengaln calral sebisal mungkin untuk memalksimallkaln kesempaltaln daln 

memperkecil resiko. ALdalpun keralngkal kerjal daln allalt alnallisis yalng terdalpalt 

dallalm straltegi salmudral biru terdiri dalri Kalnvals Straltegi daln keralngkal kerjal 

empalt lalngkalh. 

Pertalmal, Kalnvals straltegi merupalkaln keralngkal yalng menggalmbalrkaln 

alksi sekalligus dialgnosis untuk membalngun Blue Ocealn Straltegy yalng balik. 

Fungsi kalnvals straltegi untuk meralngkum kealdalaln palsalr yalng sudalh aldal daln 

memalhalmi balgalimalnal falktor-falktor yalng sedalng dijaldikaln persalingaln sebalgali 

kompetisi. ALdal empalt talhalp dallalm membualt kalnvals straltegi: (1) mengalnallisis 

falktor-falktor yalng dijaldikaln aljalng kompetisi. Dallalm hall ini falktor utalmal yalng 

menjaldi aljalng kompetisi dialntalralnyal, halrgal, baltals walktu penyelesalialn 

pengerjalaln proyek, kuallitals halsil proyek, kelengkalpaln perallaltaln, daln pelalyalnaln 

kepaldal konsumen. (2) menggalmbalr sumbu horizontall yalng mewalkili falktor-

falktor tersebut. (3) meralngkum tingkalt penalwalraln yalng didalpaltkaln oleh 

pembeli di semual falktor utalmal kompetisi paldal sumbu vertikall. (4) menggalmbalr 

kurval nilali. 

Kedual, Keralngkal kerjal empalt lalngkalh. Untuk merekonstruksi falktor-

falktor nilali pembeli dallalm membualt kurval nilali balru malkal yalng dibutuhkaln 

keralngkal kerjal empalt lalngkalh dialntalralnyal: (1) halpuskaln. Menghilalngkaln 

falktor-falktor yalng dialnggalp umum daln diterimal begitu saljal oleh industri. 

ALlalsalnnyal mungkin bisal kalrenal tidalk lalgi memiliki nilali altalu balhkaln 

menguralngi nilali. (2) kuralngi. Perusalhalaln menguralngi investalsi paldal falktor 

yalng tidalk memberikaln peningkaltaln malnfalalt balgi pembeli altalu konsumen. (3) 

tingkaltkaln. Perusalhalaln meningkaltkaln investalsi paldal falktor persalingaln yalng 

memberikaln peningkaltaln malnfalalt yalng signifikaln balgi konsumen altalu pembeli 

hinggal mencalpali di altals stalndalr industri. (4) ciptalkaln. Disini lalh perusalhalaln 

menciptalkaln falktor yalng sebelumnyal belum aldal dallalm industri. Dengaln begitu 

perusalhalaln memberikaln nilali malnfalalt balru balgi konsumen daln non konsumen, 

sehinggal dalpalt menciptalkaln permintalaln yalng balru daln dalpalt menentukaln 

halrgal straltegis industri. Selalnjutnyal hall yalng perlu dilalkukaln aldallalh 

merumuskaln Blue Ocealn Straltegy. (Kim & Maluborgne, 2014) Merumuskaln nyal 

dalpalt dilalkukaln dengaln enalm calral: 

(1) Merekonstruksi baltalsaln-baltalsaln palsalr. 

Hall ini merupalkaln resiko pencalrialn yalng alkaln dihaldalpi balnyalk perusalhalaln 

malupun lembalgal. Talntalngalnnyal halrus bisal mengidentifikalsi. Kim daln 

Maluborgne menyebutnyal dengaln keralngkal kerjal enalm jallaln/pendekaltaln dalsalr 

untuk membentuk ulalng baltalsaln palsalr. 

al.    Dengaln mencermalti industri-industri allternaltif Industri allternaltif 

sendiri merupalkaln perusalhalaln industri lalin yalng memproduksi jalsal 

altalu produk allternaltif. Dimalnal terdalpalt produk altalu jalsal yalng 
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memiliki bentuk berbedal nalmun menalwalrkaln fungsi altalu malnfalalt 

malupun tujualn yalng salmal. 

b.   Mencermalti kelompok-kelompok straltegis dallalm industri. 

c.    Mencermalti ralntali pembeli. 

d.   Mencermalti penalwalraln produk daln jalsal pelengkalp. 

e.    Mencermalti dalyal talrik emosionall altalu fungsionall balgi pembeli, bisal 

dalri pembialyalaln, pembalngunaln, pelalyalnaln malsing-malsing 

perusalhalaln. 

f.        Mencermalti walktu. 

(2) Fokus paldal galmbalraln besalr, bukaln paldal alngkal. 

Prinsip ini merupalkaln kunci untuk menguralngi risiko perencalnalaln investalsi 

tenalgal daln walktu yalng terlallu besalr dengaln halsil yalng halnyal sebalgali lalngkalh 

straltegi salmudral meralh. Mungkin sebalgali contoh dallalm lembalgal pendidikaln 

yalitu terdalpalt paldal visi lembalgal malsing-malsing yalng menggalmbalrkaln fokus 

terbesalr nyal. 

(3) Menjalngkalu melalmpalui permintalaln yalng aldal (malmpu menalrik non 

konsumen). 

(4) Melalkukaln ralngkalialn straltegis dengaln tepalt. 

(5) Mengaltalsi halmbaltaln-halmbaltaln utalmal dallalm orgalnisalsi. 

(6) Mengintegralsikaln eksekusi ke dallalm straltegi. 

Talhalp inilalh semual straltegi yalng telalh diralngkali lewalt berbalgali pendekaltaln 

untuk dieksekusi altalu dijallalnkaln. Perlunyal Membalngun straltegi salmudral biru 

dallalm ralngkalialn utilitals/malnfalalt pembeli, halrgal, bialyal daln pengaldopsialn. 

Fokus alwallnyal aldallalh alpalkalh produk yalng ditalwalrkaln memberikaln utilitals 

istimewal? aldalkalh allalsaln menalrik balgi oralng-oralng untuk membelinyal? jikal 

tidalk, malkal tidalk aldal potensiall salmudral biru di perusalhalaln altalu lembalgal 

tersebut. Hall ini menghalruskaln untuk memilih alpalkalh menyingkirkaln ide 

tersebut sementalral altalu memikirkaln ulalng hinggal mendalpaltkaln jalwalbaln ‘yal’. 

Straltegi Red Ocealn vs Straltegi Blue Ocealn 

Kim daln Maluborgne (2005) mendeskripsikaln palsalr sebalgali ocealn yalng 

dibalgi dallalm dual jenis: red ocealn daln blue ocealn. Red ocealn berbicalral mengenali 

kondisi palsalr salalt ini, di malnal baltalsaln-baltalsaln dallalm industri telalh 

didefinisikaln daln telalh diterimal daln alturaln-alturaln persalingaln sudalh diketalhui. 

Dallalm alrenal ini, perusalhalaln berusalhal mengallalhkaln lalwaln merekal demi 

mendalpaltkaln palngsal permintalaln yalng lebih besalr, daln ketikal rualng palsalr 

semalkin sesalk, prospek alkaln lalbal daln pertumbuhaln pun berkuralng. Produk 

menjaldi komoditals daln kompetisi yalng sesalk mengubalh red ocealn menjaldi 

salmudral penuh dalralh. Seballiknyal, blue ocealn ditalndali oleh rualng palsalr yalng 

belum terjelaljalhi, penciptalaln permintalaln, daln pelualng pertumbuhaln yalng 

salngalt menguntungkaln. Kim menyaltalkaln balhwal Blue Ocealn Straltegy paldal 
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dalsalrnyal merupalkaln straltegi pendekaltaln sistemaltis untuk melepalskaln diri dalri 

red ocealn daln membualt kompetisi menjaldi talk relevaln. Blue Ocealn Straltegy 

menalwalrkaln saltu set metodologi daln allalt untuk menciptalkaln palngsal palsalr 

yalng balru. Jikal inovalsi dipalndalng sebalgali proses ralndom, malkal Blue Ocealn 

Straltegy menalwalrkaln pengejalraln inovalsi sistemaltis (inilalh.com, Malret 2009). 

Straltegi Blue Ocealn aldallalh straltegi yalng digunalkaln untuk menualngkaln 

persalingaln yalng semalkin ketalt dengaln membentuk sualtu produk inovaltif 

sehinggal malmpu memalsuki palsalr yalng dilupalkaln oleh pesaling, berbedal 

dengaln straltegi Red Ocealn dimalnal semual kompetitor menalwalrkaln produk 

yalng seralgalm hinggal sering menghalsilkaln pertalrungaln yalng berdalralh-dalralh. 

Meneralpkaln Blue Ocealn Straltegy Untuk Mengaltalsi Persalingaln 

Menghaldalpi kondisi persalingaln palsalr yalng semalkin ketalt, tentunyal 

menuntut palral pelalku usalhal untuk lebih krealtif daln inovaltif dallalm menyusun 

straltegi pemalsalraln. Balhkaln melihalt kondisi palsalr yalng semalkin halri kialn ralmali, 

sekalralng ini tidalk halnyal straltegi pemalsalraln “stalndalr” saljal yalng dibutuhkaln 

palral pelalku usalhal untuk memenalngkaln persalingaln palsalr. Nalmun, merekal 

mulali dituntut algalr lebih krealtif daln beralni kelualr dalri zonal nyalmaln untuk 

membualt sebualh gebralkaln balru yalng belum pernalh terpikirkaln sebelumnyal 

oleh palral kompetitor. Beberalpal calral pemalsalraln allal blue ocealn straltegy yalng bisal 

diteralpkaln untuk memenalngkaln persalingaln palsalr. 

1. Fokus paldal Ceruk Palsalr yalng Diminalti 

Lalngkalh pertalmal yalng bisal kital lalkukaln yalitu menciptalkaln ceruk palsalr 

balru yalng tidalk pernalh dilirik kompetitor lalin, misallnyal saljal dengaln 

mengalngkalt hobi altalu palssion yalng alndal miliki menjaldi sebualh pelualng yalng 

cukup potensiall. 

2. Menciptalkaln Pelalnggaln yalng Setial 

Blue ocealn straltegy paldal dalsalrnyal merupalkaln sebualh calral yalng bisal 

dilalkukaln palral pengusalhal untuk menalklukaln pesalingnyal dengaln menciptalkaln 

sebualh produk yalng inovaltif. Bialsalnyal, produk yalng ditalwalrkaln memiliki 

keunikaln tersendiri daln menalwalrkaln nilali talmbalh yalng belum pernalh dimiliki 

kompetitor lalin. 

3. Memiliki Slogaln yalng Unik daln Berkesaln Di Halti Palral Pelalnggaln 

Keberaldalaln slogaln bukaln halnyal untuk membualt talgline paldal sebualh iklaln, 

nalmun jugal memiliki tujualn jalngkal palnjalng algalr slogaln tersebut bisal 

menciptalkaln kesaln khusus di halti palral pelalnggaln daln dalpalt tertalnalm cukup 

kualt dallalm benalk palral konsumen. Straltegi pemalsalraln ini salngaltlalh penting 

untuk memperkualt bralnd produk yalng diusung, tidalk halnyal palral pemulal saljal 

tetalpi perusalhalaln-perusalhalaln besalr jugal waljib menjallalnkaln straltegi ini untuk 

memperkenallkaln bralnd produknyal. 

Straltegi Pencitralaln Diri Balgi Eksekutif dengaln Blue Ocealn 
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Bralnd imalge salngalt penting kalrenal bralnd imalge dalpalt menunjukaln 

reputalsi, kuallitals, kepercalyalaln malsyalralkalt kepaldal perusalhalaln. We alre bralnded, 

alnd bralnded. Kital dikelilingi oleh merek daln persepsi. Persepsi positif sualtu 

perusalhalaln jugal dalpalt direfleksikaln lewalt paldal eksekutif, malnalger, balhkaln 

salmpali ke kalryalwaln level terbalwalh. Hall ini jugal didukung oleh survei yalng 

dilalkukaln Hill & Knowlton yalng menyimpulkaln balhwal reputalsi perusalhalaln 

salngalt eralt kalitalnnyal dengaln citral publik terhaldalp palral eksekutifnyal. 

· Mengalpal Citral Diri Penting 

Citral diri yalng positif tentunyal alkaln memudalhkaln eksekutif untuk 

bergalul sehinggal memperlalncalr bisnis, menjallin hubungaln yalng lebih kentall 

dengaln klien, daln palstinyal membualt dirinyal lebih mudalh meniti kalrir. Lewalt 

citral ini itulalh eksekutif dalpalt mengkomunikalsikaln sialpal dirinyal yalng 

sebenalrnyal, termalsuk jalbaltaln daln kompetensi yalng dimiliki, merefleksikaln 

kredibilitals, reputalsi, intelegensi, daln kepercalyalaln diri. Eksekutif aldallalh iklaln 

hidup – iklaln berjallaln. Nilali dalri citral diri eksekutif berkorelalsi lalngsung dengaln 

“persepsi nilali” balgi talrget aludiencenyal. Kegalgallaln membinal citral diri dalpalt 

menyebalbkaln kehalncuraln persepsi nilali. Kalrenalnyal, mencegalh kegalgallaln citral 

diri jaluh lebih balik dalripaldal mengobaltinyal. Paldal dalsalrnyal citral diri terdiri dalri 

5 komponen penting yalkni Personallity, Emotionall Intelligence, Core 

Competencies, ALppealralnce, daln Differentialtor / Falktor Pembedal. Jikal ke 5 falktor 

ini bersinergi, malkal terwujudlalh nilali personall altalu kristallisalsi diri balgi 

pemiliknyal. Jikal kristallisalsi diri ini dikomunikalsikaln (lewalt medial, seperti TV, 

koraln termalsuk internet) ke aludience yalng tepalt, malkal kital alkaln lebih mudalh 

menciptalkaln citral diri positif, dikenall daln mendalpaltkaln simpalti. Seperti hallnyal 

Bralnding, citral diri jugal tentunyal alkaln berevolusi mengikuti walktu daln trend. 

Citral diri jugal alkaln mengikuti Person Life Cycle, aldal malsal introduction, growth, 

malturity daln decline. Setialp talhalp tentunyal membutuhkaln straltegi pencitralaln 

diri yalng berbedal. ALpal yalng efektif paldal malsal Introduction, belum tentu efektif 

di malsal growth. 

· Balgalimalnal Menggunalkaln Blue Ocealn Straltegy Untuk Pencitralaln Diri 

Dengaln menjungkallkaln pemikiraln traldisionall tentalng straltegi, Prof. Kim 

telalh memetalkaln “sebualh jallur balru, provokaltif, inovaltif daln beralni untuk 

memenalngi malsal depaln.” Kital dalpalt menggunalkaln enalm prinsip dalri Prof. Kim 

untuk merumuskaln daln meneralpkaln straltegi Blue Ocealn dengaln sukses. 

Keenalm prinsip itu menunjukkaln calral rekonstruksi baltals-baltals talrget aludience, 

berfokus paldal galmbalraln besalr, melalmpalui tuntutaln yalng aldal, meralncalng 

ralngkalialn straltegi dengaln benalr, mengaltalsi rintalngaln-rintalngaln dallalm diri, daln 

mengintegralsikaln eksekusi ke dallalm straltegi. 

Lalngkalh pertalmal yalng dilalkukaln aldallalh melalkukaln kaljialn “straltegic 

calnvals” sebalgali lalndalsaln untuk membalngun straltegi. Untuk itu kital perlu 



 
 

 
 
 

 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 4 No 9 Tahun 2024 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

menjalbalrkaln KSF daln KFF (Key Success Falctor daln Key Falilure Falctor) dallalm 

perspektif talrget aludience kital. ALdal 4 kunci alksi yalng halrus dipilih supalyal lepals 

dalri persalingaln daln memberi nilali talmbalh lualr bialsal. 

1. Eliminalte. Falktor citral diri alpal yalng dialnggalp umum dallalm kompetisi itu 

yalng perlu dihilalngkaln salmal sekalli? 

2. Reduce. Falktor citral diri alpal yalng dialnggalp dibalwalh stalndalrd citral diri, 

sehinggal perlu untuk salngalt dikuralngi? 

3. Ralise. Falktor citral diri yalng perlu dinalikkaln dengaln tinggi dialtals stalndalrd? 

4. Crealte. Falktor balru alpal yalng perlu diciptalkaln untuk menciptalkaln nilali yalng 

balru, yalng salngalt menalrik talrget aludience daln tidalk aldal paldal stalndalrd yalng 

aldal salalt ini? 

Lalngkalh kedual, kital bualt pemetalaln “straltegy calnvals” mengenali citral diri 

kital yalng aldal salalt ini. Perhaltikaln falktor alpal saljal dallalm KSF yalng menjaldi pusalt 

pertempuraln, nalmun sesungguhnyal bukaln saltu-saltunyal syalralt mutlalk pilihaln 

callon konsumen, lallu kital kelompokkaln paldal “offering level” yalng rendalh saljal. 

Kital perlu jugal mencalri daln memfokuskaln paldal kurval nilali yalng unik daln lualr 

bialsal. Dihalralpkaln citral diri kital tidalk lalgi menyebalr secalral sporaldis ke semual 

falktor utalmal (KSF) dallalm kompetisi, tetalpi lebih selektif daln menjaluh dalri 

oralng-oralng kebalnyalkaln sertal menciptalkaln (crealte) hall balru yalng selalmal ini 

belum terpikirkaln. 

Lalngkalh ketigal, setelalh menyusun straltegy calnvals tersebut di altals, malkal 

alkaln talmpalk beberalpal falktor yalng merupalkaln “talrget aludience” yalng menjaldi 

penciri balhwal citral diri kital sudalh beraldal di Blue Ocealn. Menciptalkaln Blue 

Ocealn tidalklalh mudalh. Selalin kalrenal menalwalrkaln kurval citral balru dengaln 

bialyal rendalh membutuhkaln krealtivitals daln kemalmpualn pengalmaltaln yalng 

tinggi, Blue Ocealn sering jugal memalksal kital membongkalr ulalng sistem 

kepercalyalaln kital sebelumnyal. 

Seiring dengaln kompetensi yalng kialn ketalt memalksal balnyalk perusalhalaln, 

balik perusalhalaln yalng sudalh lalmal malupun pendaltalng balru halrus tersingkir dalri 

ketalt persalingaln. Persalingaln sekalralng ini dalpalt digalmbalrkaln sebalgali sebualh 

peralng kompetisi dimalnal perusalhalaln alkaln salling membalntali. Perusalhalaln yalng 

tidalk malmpu menghaldalpi persalingaln terpalksal halrus tersungkur daln hilalng 

dalri persalingaln. Sehinggal persalingaln ini diibalraltkaln sebalgali peralng di lalutaln 

alpi yalng sering disebut sebalgali “Red Ocealn”. Solusi yalng salngalt membalntu 

perusalhalaln dallalm menciptalkaln pelualng bisnis daln memperoleh keuntungaln 

aldallalh dengaln calral menghindalr dalri peralng persalingaln daln menciptalkaln 

sebualh palsalr yalng balru talnpal persalingaln. Dallalm hall ini perusalhalaln 

menciptalkaln palsalrnyal sendiri. Straltegi ini merupalkaln straltegi yalng naln sejuk 

yalitu straltegi lalutaln biru daln yalng sering disebut “Blue Ocealn Straltegi”. Palsalr 
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balru tersebut merupalkaln palngsal 66 palsalr balru yalng belum pernalh dilirik 

malupun tersentuh oleh palral kompetitornyal. 

Dallalm straltegi ini, Chaln Kim daln Renee Maluborgne menghimbalu palral 

pengusalhal untuk menghindalri ceruk palsalr yalng sudalh jenuh dengaln 

persalingaln. Dalripaldal bersaling di ceruk palsalr yalng sudalh salngalt paldalt, lebih 

balik menciptalkaln sebualh rualng balru yalng lebih potensiall daln berusalhal 

memberikaln nilali talmbalh paldal ceruk palsalr yalng selalmal ini belum dilirik palral 

pesaling. Straltegi Blue Ocealn sendiri terdiri altals enalm prinsip dalsalr yalitu 

rekonstruksi baltalsaln-baltalsaln palsalr, fokus paldal galmbalr besalr, menjalngkalu lebih 

jaluh dalri demalnd yalng aldal, meneralpkaln urutaln lalngkalh straltegis secalral tepalt, 

mengaltalsi rintalngaln orgalnisalsionall, daln membalngun eksekusi menjaldi straltegi. 

Peneralpaln straltegi ini memberikaln rualng balgi palral malnaljer daln 

perusalhalaln bertalhaln hidup talnpal aldalnyal peralng daln persalingaln. Perusalhalaln 

daln palral malnaljer bisal menentukaln sendiri pelualngnyal dallalm meningkaltkaln 

pertumbuhaln perusalhalaln daln mendalpaltkaln keuntungaln yalng 

berkesinalmbungaln. 
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